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Use of Audio Visual Media to Increase Student Motivation and Learning Outcomes

Abstract. The aim of this research is an effort to increase student motivation and learning outcomes
in PAI learning in class VII SMPIT Permata. The problem examined in this article is how the use of
media can be applied in PAI subjects and whether the use of audio-visual media can increase student
motivation and learning outcomes. The problem that arises in this research is the level of student
learning achievement which is still low or has not reached the minimum completeness criteria score,
namely 75. This research uses the classroom action research (PTK) method to provide a solution to
this problem. The research results show that learning activities using audio-visual media provide
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learning motivation to students because there is an increase in student learning outcomes. The
students' understanding of PAI material on average is quite good, as shown by 12 students, 11 students
(92%) achieved completeness, 1 student (8%) did not achieve completeness. One of the obstacles found
in using this learning media is that there are still some students who remain less active even though
audio-visual media has been implemented.

Keywords: Audio Visual, Motivation, Learning Results

Abstrak. Tujuan peneliotian ini yaitu upaya untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada
pembelajaran PAI di kelas VII SMPIT Permata. Permasalahan yang diteliti dalam artikel ini yakni
bagaimana penggunaan media dapat diterapkan dalam mata pelajaran PAI dan apakah penggunaan
media audio visual tersebut dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Permasalahan yang
muncul dalam penelitian ini adalah tingkat prestasi belajar siswa yang masih rendah atau belum
mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal yaitu 75. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
tindakan kelas (PTK) untuk memberikan solusi terhadap permasalah tersebut. Hasil penelitian
menunjukkan Aktivitas pembelajaran menggunakan media audio visual memberikan motivasi belajar
kepada siswa karena terlihat peningkatan pada hasil belajar siswa. Pemahaman materi PAI siswa rata-
rata cukup baik ditunjukkan dari 12 siswa, terdapat 1 siswa (92 %) mencapai ketuntasan, 1 siswa (8%)
tidak mencapai ketuntasan. Kendala yang ditemukan dalam penggunaan media pembelajaran ini salah
satunya adalah masih terdapat beberapa siswa yang tetap kurang aktif meskipun media audio-visual
telah diterapkan.

Kata kunci: Audio Visual, Motivasi, Hasil Belajar

PENDAHULUAN

Supriatna (2019) mengemukakan bahwa salah satu kebutuhan mendasar
manusia adalah pengetahuan. Sementara itu, Simbolon (2018) menyatakan bahwa
selain pengetahuan, setiap individu juga memerlukan keterampilan. Kedua
kebutuhan ini dapat dicapai melalui pengajaran dan bimbingan dari ahli di bidangnya
masing-masing (Rahmasari & Mubarok, 2022). Pendidikan adalah kunci utama
kemajuan suatu negara. Semakin tinggi kualitas pendidikan, semakin maju pula
negara tersebut. Oleh karena itu, para pendidik harus mampu berinovasi dalam
bidang pendidikan (Surahmi, 2023). Oleh karena itu, Guru adalah elemen kunci
dalam pembelajaran, memegang peranan utama dalam menentukan keberhasilan
proses belajar mengajar. Tugas utama guru adalah menyampaikan materi pelajaran
kepada siswa melalui interaksi komunikasi yang efektif. Keberhasilan guru dalam
mengajar sangat bergantung pada kelancaran komunikasi antara guru dan siswa
(Sihombing, 2021).

Sadiman menjelaskan bahwa proses belajar adalah proses komunikasi yang
melibatkan penyampaian pesan dari sumber melalui media tertentu (Rusdiana, 2021).
Proses belajar ini melibatkan berbagai faktor, termasuk gaya belajar peserta didik,
peran pendidik dalam menerapkan proses belajar yang sesuai dengan gaya belajar
mahasiswa, serta lingkungan pembelajaran yang mendukung (Oktaviani et al.,
2018)(Rahmawati & Gumiandari, 2021). Dalam proses belajar mengajar, seorang guru
sebagai pengajar akan berupaya semaksimal mungkin menggunakan berbagai
keterampilan dan kemampuan yang dimilikinya untuk memastikan siswa mencapai
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tujuan yang diinginkan. Oleh karena itu, guru harus mampu menciptakan suasana
yang menyenangkan sehingga siswa dapat belajar secara optimal.

Penggunaan media pembelajaran sangat penting dalam proses pengajaran.
Dengan adanya media pembelajaran, guru dapat menjadi lebih kreatif dan terampil
dalam menyampaikan materi kepada siswa (Ningsih et al., 2022). Media pembelajaran
membantu dalam menggambarkan konsep-konsep yang sulit dipahami secara verbal,
memberikan variasi dan daya tarik dalam pembelajaran, serta memfasilitasi
pembelajaran aktif dan kolaboratif (Lestari et al., 2023). Penggunaan media seperti
teknologi audio visual tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan
informasi, tetapi juga sebagai sarana untuk merangsang pemikiran, kreativitas, dan
partisipasi siswa. Dengan media, guru dapat menyajikan pembelajaran yang lebih
menarik, memotivasi siswa, dan memudahkan pemahaman konsep-konsep yang
kompleks (Nadlir, Nurkhasanah & Rochmahtika, 2024).

Media berbasis audio visual adalah media instruksional modern yang selaras
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Media ini merupakan salah
satu jenis alat pembelajaran yang efektif digunakan dalam proses pengajaran.
(Suprapti, 2019) Alat bantu audio visual ketika pembelajaran digunakan untuk
menarik perhatian siswa terhadap materi pembelajaran bahwa akan disampaikan
(Nengsih et al., 2022). Media audio visual memiliki peran penting dalam
meningkatkan keaktifan siswa. Penggunaan media ini dapat membangun
keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran serta meningkatkan
kemampuan analitis mereka. Media audio visual mendorong siswa untuk berpikir
kreatif dan cerdas, serta membantu mereka mengingat informasi dalam jangka
panjang melalui apa yang mereka lihat dan dengar (Ibrahim et al., 2024).

Lucyana Rahmi dan Alfurqan (2021) menyebutkan bahwa media audio visual
memiliki banyak kegunaan dan manfaat. Di antaranya yakni mempermudah guru
dalam menyampaikan pelajaran, meningkatkan minat siswa untuk lebih mendalami
materi, serta membuat materi lebih mudah diingat dan bertahan lama dalam ingatan.
Selain itu, media audio visual memungkinkan materi pelajaran dirancang secara
variatif dan menarik, sehingga tidak membosankan (Fajriyah et al., 2022). Media
audiovisual yang menampilkan gambar dan tulisan secara bersamaan membuat siswa
menjadi lebih aktif dan fokus dalam pembelajaran (Pranata et al., 2022). Tidak hanya
itu, media audio visual dalam model pembelajaran berbasis masalah, dapat
membantu siswa agar lebih mudah memahami konsep-konsep yang kompleks (Sari
et al., 2023).

Motivasi dapat diartikan sebagai sesuatu yang mendorong seseorang untuk
melakukan suatu tindakan atau perilaku. Dalam konteks belajar, motivasi sangat
penting karena merupakan syarat mutlak untuk belajar. Di sekolah, kita sering
menemui siswa yang enggan mengikuti mata pelajaran tertentu sehingga
mendapatkan nilai yang rendah. Hal ini disebabkan oleh kurangnya motivasi dari
siswa untuk mengikuti mata pelajaran tersebut atau memahami penjelasan guru.
Kurangnya motivasi ini bisa disebabkan oleh metode pengajaran yang terlalu
monoton, tidak menyenangkan, dan kurang membantu siswa memahami materi yang
diberikan oleh guru (Masropah, 2017).

AL-AFKAR: Journal for Islamic Studies 1202 Vol. 8 No. 3 (2025)
https://al-afkar.com P-ISSN : 2614-4883; E-ISSN : 2614-4905



Devy Habibi Muhammad, Anindya Putri Susanti, Danis Imamatul Chusniyah, Hanifah Nurul Shodigoh
Penggunaan Media Audio Visual Untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa

Meningkatkan minat belajar pada dasarnya dapat membantu peserta didik
memahami keterkaitan antara materi yang dipelajari dengan diri mereka sebagai
individu. Proses ini menunjukkan kepada peserta didik bagaimana pengetahuan atau
keterampilan tertentu dapat mempengaruhi mereka, memenuhi tujuan mereka dan
memenuhi kebutuhan mereka (Salafiatin & Mukhtar, 2022). Mulyono Abdurrahman,
dalam bukunya yang dikutip oleh Huda (2023), berpendapat bahwa hasil belajar
adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui proses belajar. Belajar
merupakan proses di mana seseorang berupaya mencapai perubahan perilaku yang
relatif permanen. Peserta didik yang sukses dalam belajar adalah mereka yang
berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran tersebut (Huda et al., 2022). Hudojo
(1988) menyatakan bahwa hasil belajar adalah penguasaan hubungan yang diperoleh
sehingga seseorang dapat menunjukkan pengalaman dan penguasaan materi
pelajaran yang telah dipelajari. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tujuan
dari pembelajaran adalah untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor (Saepurohman, 2022).

Adapun hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) sangat penting untuk
mengukur sejauh mana peserta didik berhasil menginternalisasi nilai-nilai
keagamaan selama proses pembelajaran. Hasil belajar PAI mencerminkan
pemahaman dan penerapan nilai-nilai agama Islam yang dimiliki oleh siswa. Proses
pembelajaran PAI bertujuan untuk membentuk karakter siswa yang berakar pada
ajaran Islam, mengembangkan keimanan, ketakwaan, dan menciptakan adab yang
sesuai dengan norma agama. Hasil belajar PAI tidak hanya terlihat dari pencapaian
akademis, seperti pemahaman terhadap ayat-ayat Al-Qur'an atau pengetahuan
mengenai sejarah Islam, tetapi juga tercermin dalam sikap dan perilaku sehari-hari
siswa (Nadlir, Nurkhasanah & Rochmahtika, 2024).

Keberhasilan media pendidikan dalam meningkatkan prestasi belajar siswa
dapat dibuktikan melalui penelitian tentang peran media audiovisual dalam
meningkatkan minat siswa terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Penggunaan media pembelajaran audio visual diharapkan dapat meningkatkan minat
siswa dalam kelas pendidikan agama Islam. Penerapan media audio visual sangat
penting, karena media ini mengurangi kemungkinan siswa merasa bosan di kelas.
Media audio visual dapat merangsang minat siswa, mendorong mereka untuk lebih
rajin dan bersemangat dalam belajar, serta membantu mereka meraih nilai yang
memuaskan (Rusita Fitriana Wihartatik et al., 2024).

Dalam pelaksanaan pembelajaran PAI di kelas VII B SMPIT Permata Kota
Probolinggo yang terdiri dari 12 siswa ditemukan permasalahan yaitu sebagian besar
hasil belajar siswa masih dibawah rata-rata. Selanjutnya dalam penyampaian materi
dijelaskan secara langsung dan monoton sehingga para siswa cenderung pasif dalam
proses pembelajaran karena hanya sebatas mendengar penjelasan dari guru. Hal
itulah yang menjadi sebab rendahnya prestasi siswa kelas VII B pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Usaha yang bisa dilakukan guna mengatasi problematika
tersebut yaitu dengan memanfaatkan media yang tepat agar keberhasilan
pembelajaran dapat terwujud yaitu dengan menerapkan media audio visual pada
proses pembelajaran. Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti memilih kelas VII B
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untuk dilakukan penelitian tindakan kelas guna meningkatkan prestasi siswa dengan
memanfaatkan media pembelajaran yang tepat yaitu berupa media audio visual.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (classroom
action research) menurut Adriani (2019) yang dikutip oleh Alifia (2022) penelitian
tindakan kelas ialah penelitian yang dilakukan dengan mengkaji permasalahan yang
terjadi di dalam kelas dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terencana serta
menganalisis setiap pengaruh dari tindakan tersebut dengan tujuan untuk mengatasi
permasalahan yang terjadi (Nisa et al., 2022). Penelitian tindakan kelas ini dilakukan
dalam beberpa tahapan, mengingat dalam setiap kegiatan yang direncanakan, tujuan
peneliti adalah mempelajari lebih detail masalah yang diteliti, sedangkan peneliti
harus menganalisis dan merefleksi masalah yang ada sebagaian dasar untuk
perbaikan. Desain Langkah selanjutnya, tahapan penerapan penelitian tidakan kelas
adalah perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi (Saba et al., 2024).

Penelitian Tindakan Kelas ini penting karena bertujuan untuk meningkatkan
atau memperbaiki proses pembelajaran. Terdapat beberapa alasan mengapa
penelitian "Penggunaan Media Audio Visual untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil
Belajar Siswa pada Pembelajaran PAI di Kelas VII SMPIT Permata" diperlukan, yakni:
meningkatkan kualitas pembelajaran dengan mengidentifikasi masalah nyata seperti
hasil belajar PAI yang belum optimal dan mengembangkan solusi konkret seperti
penerapan metode audiovisual; meningkatkan hasil belajar siswa dengan membuat
pembelajaran lebih interaktif dan partisipatif serta mendorong keterampilan berpikir
kritis; meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa melalui pengalaman belajar
yang menyenangkan dan interaktif; serta memberikan solusi spesifik yang relevan
dengan konteks siswa SMPIT Permata Probolinggo berdasarkan data empiris dari
situasi nyata di kelas. Melalui penelitian ini, diharapkan bahwa metode penggunaan
audiovisual terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar PAI. Temuan-temuan
dari penelitian ini dapat digunakan untuk perbaikan berkelanjutan dalam proses
pembelajaran di SMPIT Permata Probolinggo dan dapat menjadi referensi bagi guru-
guru lain yang menghadapi masalah serupa.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan dan memperbaiki
kualitas seorang pendidik. Dengan demikian, guru akan terlatih dalam menerapkan
berbagai strategi yang diperlukan untuk meningkatkan fleksibilitas dalam proses
pengajaran. Penelitian ini dilakukan di SMPIT Permata Kota Probolinggo dalam mata
pelajaran PAI. Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik di kelas VII B sebanyak
12 peserta didik. Objek penelitian ini yaitu hasil belajar PAI pada siswa kelas VII B.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas ini dimulai dengan melakukan observasi awal di
SMPIT Permata Kota Probolinggo. Sebelum diadakan penelitian, penulis melakukan
analisis kebutuhan terlebih dahulu. Dari analisis kebutuhan diperoleh gambaran
mengenai situasi dan kondisi belajar tempat penelitian diadakan. Analisis kebutuhan
kegiatan ini meliputi wawancara dengan guru mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam, serta melakukan observasi aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
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Pendidikan Agama Islam. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran, serta hasil belajar yang diperoleh selama proses
pembelajaran agama Islam di SMPIT Permata Kota Probolinggo.

Berdasarkan wawancara dan observasi yang telah dilakukan pada guru mata
pelajaran agama Islam, dapat disimpulkan bahwa beberapa hambatan yang telah
dipaparkan diatas dapat menjadikan siswa menjadi kurang maksimal dalam
mempelajari pelajaran agama Islam, karena pembelajaran yang dilakukan masih
konvensional dengan metode ceramah, lalu pembelajaran yang tidak berpusat pada
siswa yang dapat mengaktifkan siswa. Hasil observasi pada tahap pra siklus diambil
dari kegiatan pembelajaran dengan guru Pendidikan Agama Islam SMPIT Permata,
kemudian pada siklus I dan siklus II dilakukan oleh peneliti.

1. Tahap Pra Siklus
Tahap pertama, yang dikenal sebagai pra siklus, melibatkan tindakan yang
diambil oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk mengumpulkan nilai
peserta didik selama proses pembelajaran mata pelajaran tersebut. Pada tahap
ini, guru melaksanakan evaluasi tanpa memanfaatkan media audio-visual,
sehingga penilaian yang dilakukan sepenuhnya didasarkan pada metode
konvensional. Tindakan ini bertujuan untuk memperoleh gambaran awal
mengenai kemampuan dan pemahaman peserta didik terhadap materi yang
diajarkan, sebelum menerapkan metode atau media pembelajaran yang lebih
variatif.. Adapun beberapa langkah yang akan dilakukan oleh guru yaitu sebagai
berikut.
a. Perencanaan
Terdapat beberapa langkah yang dilakukan oleh guru PAI SMPIT
Permata pada tahapan ini, yaitu:
1) Guru menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran).
2) Guru menyusun soal.
3) Guru menyediakan lembar observasi.
b. Tindakan
1) Guru menjelaskan mata pelajaran PAI Bab Rukhsah.
2) Guru memberikan soal kepada peserta didik.
3) Guru mengklarifikasi.
4) Guru menutup pembelajaran.
Berikut ini adalah nilai dari hasil belajar para siswa pada tahap pertama yang
diambil dari nilai tahapan pra siklus.

Tabel 1. Hasil Belajar Pra Siklus Menggunakan Metode Ceramah

NO NAMA SISWA NILAI KETUNTASAN
1 Agya Risky Shyfana 90 Tuntas
2 Alhena Kanzia Maiza 60 Tidak Tuntas
3 Ayasha Arrahiarahmad 69 Tidak Tuntas
4 Azhara Fairuz Salsabila Yuan 82 Tuntas
5 Nabila Asha Cahyani Putri 75 Tuntas
6 Rofidah Anisah Ahmad 66 Tidak Tuntas
7 Zhafira Putri Widiati 65 Tidak Tuntas
AL-AFKAR: Journal for Islamic Studies 1205 Vol. 8 No. 3 (2025)
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8 Keisha Naura Susanto 67 Tidak Tuntas
9 Maritza Alif Elke Aurelia 54 Tidak Tuntas
10 Amanda Putri Maharani 55 Tidak Tuntas
1 Raissa Azighah Annura 62 Tidak Tuntas
12 Hanifatur Rizqiyah Putri 65 Tidak Tuntas

Tabel 2. Persentase Hasil Penilaian Pra Siklus

Tingkatan Jumlah Siswa Ri]ni;:?g Persentase Tur';t;\zt/a':dk
Tuntas 3 75-100 25% Tuntas
Tidak Tuntas <75 75% Tidak Tuntas

Jumlah 12 100%

c. Observasi

Dalam langkah ini, dapat diamati bahwa terdapat variasi tingkat minat
dan keterlibatan peserta didik selama kegiatan belajar mengajar berlangsung.
Beberapa peserta didik tampak kurang berminat dan kurang terlibat aktif
dalam proses pembelajaran, menunjukkan ketidaktertarikan atau mungkin
kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan. Namun, di sisi lain,
terdapat juga sejumlah peserta didik yang menunjukkan antusiasme tinggi,
dengan aktif mendengarkan dan mampu merespons materi yang diberikan
dengan baik. Hal ini mencerminkan adanya perbedaan dalam tingkat
partisipasi dan pemahaman di antara peserta didik selama kegiatan belajar

mengajar tersebut.
d. Refleksi

Dari tabel persentase penilaian pra-siklus, dapat diinterpretasikan
bahwa hanya terdapat 3 peserta didik, atau sekitar 25%, yang dinyatakan
tuntas dalam pencapaian hasil belajar. Sementara itu, sebanyak 9 peserta
didik, atau 75%, masih belum mencapai standar ketuntasan yang diharapkan.
Melihat hasil yang kurang memuaskan ini, peneliti merencanakan untuk
menggunakan media audio-visual dalam kegiatan belajar mengajar pada
siklus berikutnya. Langkah ini diambil dengan tujuan utama untuk
meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan, dengan harapan media
audio-visual dapat membuat proses pembelajaran lebih menarik dan
memudahkan pemahaman materi bagi peserta didik, sehingga jumlah siswa

yang tuntas dapat bertambah pada siklus selanjutnya.

2. Tahap Siklus 1

Peneliti menggunakan media audiovisual dalam proses belajar mengajar di

tahap siklus 1. Langkah-langkah yang akan dilakukan pada siklus 1 adalah:
a. Perencanaan

Ada beberapa langkah yang dilakukan peneliti pada tahap perencanaan,

yakni sebagai berikut.
1) Peneliti menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran),

AL-AFKAR: Journal for Islamic Studies
https://al-afkar.com

1206

Vol. 8 No. 3 (2025)
P-ISSN : 2614-4883; E-ISSN : 2614-4905



Devy Habibi Muhammad, Anindya Putri Susanti, Danis Imamatul Chusniyah, Hanifah Nurul Shodigoh
Penggunaan Media Audio Visual Untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa

2)
3)

Peneliti menyusun soal,
Peneliti menyediakan lembar observasi.

b. Tindakan

1)
2)
3)
4)

5)

6)
7)

8)

Peneliti menjelaskan mata pelajaran PAI Bab Rukhsah.

Peneliti memberikan materi melalui vidio pembelajaran yang dibuat.
Peneliti memberi tugas kepada individu untuk mencatat hal yang
penting dari vidio yang dilihat.

Peneliti menyuruh siswa untuk berpasangan dan menjelaskan kembali
hal yang sudah dicatat dan saling melengkapi serta dipresentasikan.
Peneliti memberikan kesempatan kepada kelompok lain yang belum
melakukan presentasi untuk memberikan pendapat, persetujuan,
pertanyaan, atau tambahan kepada kelompok yang sedang melakukan
presentasi.

Peneliti memberikan klarifikasi.

Peneliti memberi soal kepada siswa kemudian siswa mengerjakan soal
tersebut secara individu.

Peneliti menutup pembelajaran.

Di bawah ini adalah nilai dari prestasi belajar siswa pada siklus pertama.

Tabel 3. Hasil Belajar pada Siklus 1 Menggunakan Media Audio Visual

NO NAMA SISWA NILAI KETUNTASAN

1 Agya Risky Shyfana 95 Tuntas

2 Alhena Kanzia Maiza 78 Tuntas

3 Ayasha Arrahiarahmad 72 Tidak Tuntas

4 | Azhara Fairuz Salsabila Yuan 85 Tuntas

5 Nabila Asha Cahyani Putri 8o Tuntas

6 Rofidah Anisah Ahmad 70 Tidak Tuntas

7 Zhafira Putri Widiati 78 Tuntas

8 Keisha Naura Susanto 8o Tuntas

9 Maritza Alif Elke Aurelia 68 Tidak Tuntas

10 Amanda Putri Maharani 65 Tidak Tuntas

11 Raissa Azighah Annura 69 Tidak Tuntas

12 Hanifatur Rizqiyah Putri 75 Tuntas

Tabel 4. Persentase Hasil Penilaian Siklus 1
Tingkatan J lslilzl‘};h R;ni:z;lg Persentase Tur;tl?st/a:'dk

Tuntas 7 75-100 58% Tuntas

Tidak Tuntas 5 <75 42% Tuntas
Jumlah 12 70-79 100% Tdk Tuntas
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c. Observasi

Setelah pelaksanaan siklus 1, terlihat bahwa minat peserta didik selama
kegiatan belajar mengajar mengalami peningkatan yang signifikan. Sebagian
besar peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan melihat video
mampu memahami materi dengan baik, menunjukkan adanya efektivitas
penggunaan media audio-visual dalam proses pembelajaran. Namun,
meskipun banyak yang menunjukkan pemahaman yang baik, masih terdapat
beberapa siswa yang kesulitan dalam memahami isi video dan menanggapi
pemaparan materi yang disajikan oleh peneliti. Hal ini menunjukkan adanya
variasi dalam kemampuan peserta didik untuk memproses informasi melalui
media tersebut, sehingga diperlukan pendekatan tambahan atau alternatif
untuk memastikan semua siswa dapat mengikuti dan memahami materi yang

disampaikan.
d. Refleksi
Berdasarkan tabel persentase penilaian hasil siklus 1,

diinterpretasikan bahwa sebanyak 7 peserta didik, atau sekitar 58%, telah
mencapai standar ketuntasan, sedangkan 5 peserta didik lainnya, atau 42%,
masih belum tuntas. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa agar sesuai
dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), peneliti akan melanjutkan ke
siklus 2. Langkah ini diambil untuk memastikan bahwa lebih banyak siswa
dapat mencapai atau melebihi nilai KKM, sehingga keseluruhan hasil belajar

dapat lebih optimal.

3. Tahap Siklus 2
Pada tahap siklus kedua, terdapat beberapa tahapan
a. Perencanaan

Pada tahapan ini, ada beberapa tindakan yang harus dilakukan oleh

peneliti, yaitu sebagai berikut.
1) Peneliti menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran),
2) Peneliti menyusun soal,
3) Peneliti menyediakan lembar observasi.
b. Tindakan
1. Peneliti menjelaskan mata pelajaran PAI Bab Rukhsah.
2. Peneliti memberikan materi melalui vidio pembelajaran yang dibuat.

Peneliti memberi tugas kepada individu untuk mencatat hal yang penting

dari vidio yang dilihat.

4. Peneliti menyuruh siswa untuk berpasangan dan menjelaskan kembali hal

yang sudah dicatat dan saling melengkapi serta dipresentasikan.

5. Peneliti memberikan kesempatan kepada kelompok lain yang belum
melakukan presentasi untuk memberikan pendapat, persetujuan,
pertanyaan, atau tambahan kepada kelompok yang sedang melakukan

presentasi.
6. Peneliti memberikan klarifikasi.

7. Peneliti memberi soal kepada siswa kemudian siswa mengerjakan soal

tersebut secara individu.
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8. Peneliti menutup pembelajaran.
Berikut ini adalah nilai hasil belajar siswa pada tahap siklus 2.

Tabel 5. Hasil Belajar pada Siklus 2 Menggunakan Media Audio Visual

NO NAMA SISWA NILAI KETUNTASAN

1 Agya Risky Shyfana 98 Tuntas
2 Alhena Kanzia Maiza 85 Tuntas
3 Ayasha Arrahiarahmad 83 Tuntas
4 Azhara Fairuz Salsabila Yuan 90 Tuntas
5 Nabila Asha Cahyani Putri 85 Tuntas
6 Rofidah Anisah Ahmad 75 Tuntas
7 Zhafira Putri Widiati 83 Tuntas
8 Keisha Naura Susanto 82 Tuntas
9 Maritza Alif Elke Aurelia 75 Tuntas

10 Amanda Putri Maharani 70 Tidak Tuntas
11 Raissa Azighah Annura 76 Tuntas
12 Hanifatur Rizqiyah Putri 8o Tuntas

Tabel 6. Persentase Hasil Penilaian Siklus 2
Tingkatan J u.mlah Ren.taflg Persentase Tuntas / Tdk

Siswa Nilai Tuntas

Tuntas 1 75-100 92% Tuntas

Tidak Tuntas 1 <75 8% Tuntas

Jumlah 12 70-79 100% Tdk Tuntas
Observasi

Setelah menyelesaikan siklus 2, siswa terlihat telah mencapai tingkat
kemampuan yang optimal dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.
Peningkatan ini terjadi karena peserta didik menunjukkan kemajuan yang
signifikan dan menjadi lebih aktif selama proses pembelajaran. Hal ini
memungkinkan mereka untuk menguasai materi dengan lebih baik ketika
menggunakan media audio-visual. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa siswa tidak hanya mampu menguasai materi yang diajarkan, tetapi
juga menunjukkan kemampuan yang meningkat dalam bertukar pikiran dan
keaktifan ketika menggunakan media audio-visual. Peningkatan ini
mencerminkan efektivitas penggunaan teknologi tersebut dalam
mendukung proses pembelajaran yang lebih interaktif dan mendalam.
Refleksi

Berdasarkan tabel persentase penilaian hasil siklus kedua, dapat
disimpulkan bahwa sebanyak 11 siswa, atau sekitar 92%, telah mencapai
tingkat ketuntasan yang diharapkan. Sebaliknya, hanya 1 siswa, atau sekitar
8%, yang belum berhasil mencapai tingkat ketuntasan tersebut. Hasil ini
menunjukkan peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan siklus
sebelumnya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan media
audio-visual dalam kegiatan belajar mengajar terbukti sangat efektif dalam
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meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) di kelas VII B SMPIT Permata Kota Probolinggo.
Penggunaan media ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih menarik
dan interaktif, tetapi juga membantu siswa dalam memahami materi dengan
lebih baik, sehingga mencapai hasil belajar yang lebih optimal..

PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis yang dilakukan dalam tahap penelitian tindakan kelas
selama proses pembelajaran menggunakan media audio-visual, dapat diperoleh data
perbandingan nilai hasil belajar peserta didik serta persentase hasil belajar dari setiap
siklus. Analisis ini memberikan gambaran yang jelas mengenai perkembangan
akademis peserta didik dan efektivitas media audio-visual dalam meningkatkan hasil
belajar mereka dari satu siklus ke siklus berikutnya, yakni sebagai berikut:

Tabel 7. Perbandingan Hasil Belajar
Pra Siklus, Siklus 1, dan Siklus 2 Menggunakan Media Audio Visual

No Siswa Pra Siklus | Siklus1 Siklus 2
L Agya Risky Shyfana 90 95 98
2. Alhena Kanzia Maiza 60 78 85
3. Ayasha Arrahiarahmad 69 72 83
4. Azhara Fairuz Salsabila Yuan 82 85 90
5. Nabila Asha Cahyani Putri 75 80 85
6. Rofidah Anisah Ahmad 66 70 75
7. Zhafira Putri Widiati 65 78 83
8. Keisha Naura Susanto 67 8o 82
9. Maritza Alif Elke Aurelia 54 68 75
10. Amanda Putri Maharani 55 65 70
11. Raissa Azighah Annura 62 69 76
12. Hanifatur Rizqiyah Putri 65 75 80

Tabel 8. Persentase Perbadingan Hasil Belajar
Pra Siklus, Siklus 1, dan Siklus 2 Menggunakan Media Audio Visual

Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2
Tingkatan J u.m lah Presentase J u-mlah Presentase J u'mlah Presentase
Siswa Siswa Siswa
Tuntas 3 25% 7 58% 1 92%
Tidak Tuntas 9 75% 5 42% 1 8%
Jumlah 21 100% 21 100% 21 100%

Dari tabel yang disajikan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan nilai peserta didik pada setiap siklus pembelajaran. Ini menunjukkan
pendekatan bimbingan belajar yang menggunakan media audio-visual sangat relevan
dan efektif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas VII B SMPIT
Permata. Peningkatan ini terlihat jelas dari perbandingan nilai yang diperoleh peserta
didik sejak pra-siklus hingga siklus 1 dan siklus 2. Pendekatan ini tidak hanya
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membantu siswa dalam memahami materi dengan lebih baik, tetapi juga
meningkatkan motivasi mereka untuk belajar. Guru mata pelajaran PAI merasakan
manfaat yang signifikan dari penggunaan media audio-visual, karena dapat
menghidupkan suasana kelas dan membuat proses belajar menjadi lebih menarik
serta interaktif. Secara keseluruhan, tindakan ini terbukti sangat efektif dalam
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, sekaligus memperkuat relevansi
penggunaan teknologi dalam pendidikan modern..

Dalam penerapan media audio visual di kelas VII B SMPIT Permata Kota
Probolinggo, peneliti menemukan sejumlah kelebihan dan kekurangan. Kelebihan
dari metode ini adalah bahwa siswa mampu memahami materi dengan lebih baik dan
menjadi lebih aktif selama proses pembelajaran. Sebelumnya, peserta didik
cenderung pasif dan hanya mendengarkan tanpa mengutarakan pendapat mereka,
tetapi penggunaan media audio-visual telah meningkatkan partisipasi dan
pemahaman mereka. Namun, ada juga beberapa kekurangan yang ditemukan dalam
penggunaan media pembelajaran ini salah satunya adalah bahwa masih terdapat
beberapa siswa yang tetap kurang aktif meskipun media audio-visual telah
diterapkan. Kendala-kendala seperti ini menunjukkan bahwa meskipun media audio-
visual memiliki banyak manfaat, masih diperlukan upaya tambahan untuk mengatasi
masalah keterlibatan siswa secara menyeluruh.

Dari penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan media
pembelajaran audio visual pada kelas VII B SMPIT Permata Kota Probolinggo dapat
menignkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran PAI.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media audio visual untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada
pembelajaran PAI di kelas VII SMPIT Permata Kota Probolinggo yaitu:

Aktivitas pembelajaran menggunakan media audio visual memberikan motivasi
belajar kepada siswa karena terlihat peningkatan pada hasil belajar siswa.
Pemahaman materi PAI siswa rata-rata cukup baik ditunjukkan dari 12 siswa, terdapat
1 siswa (92 %) mencapai ketuntasan, 1 siswa (8%) tidak mencapai ketuntasan.
Kendala yang ditemukan dalam penggunaan media pembelajaran ini salah satunya
adalah masih terdapat beberapa siswa yang tetap kurang aktif meskipun media audio-
visual telah diterapkan. Penggunaan metode audio visual berdampak positif dalam
pembelajaran PAI dan sesuai jika digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa terkhusus di SMPIT Permata Kota Probolinggo.
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